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PENUTUF
5.1. Kesimpulan

Musik hip-dut terbentuk melalui proses akulturasi antira musik dangdut
sebagai budaya lokal dan hip-hop sebagai budaya global yang berlangsung secara
bertahap melalui TikTok. Proses akulturasi im tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui mnghmn tahapan. millmg berkelanjutan dan melibatkan
Generast £ sehagm;nﬁm sm pengguna media sosial TikTok. Proses
tersebut diawali dari tahap pengenalan musik Hip-dut yang terjadi melalui paparan
berulang lagu-lagu h@fh'ﬁﬂﬁ*?ﬂ&&ﬁ (FYP) TikTok. Paparan yang berulang
ini membangun kebiasaan mendengar schingga hip-dut menfodi dikenal dan
‘semakin familiar di kalangan Generasi Z.

. Tghlp selanjutnya ditsndai dengan penerimaan thnpﬂnmmur musik
hrp-&@\hﬂﬂum struktur musik dangdut. Unsur hip-hop mmw dan
lmk',rql- diterima secara selektif karena disnggap sesuai dengan s:kl‘!fhﬂsi Z
mm mut dangdut tetap dipettahankan melalw melodi, fﬂﬂﬁ. dan
penggunaan lirik. Proses ini memunjukkan bahwa sur buednya ghh] tidak
menggantikan budaya lokal. melainkan mmghasllkmw_mlﬂ baru yang
adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa menghapus karakter utama dangdut.

Proses akulturasi tersebut besdanjut padn tahap mnnﬂml:en}rehumu
mﬂh@-ﬁﬂﬂﬂﬂﬂiﬂf#ﬂm: z lerilhﬂiﬁhﬁgumm lagu hip-dut
sebapai latar berbagai konten digital, yang mendorong penyebaran dan memperiuas
jangkauan musik hip-dut di TikTok. Melalui mekanisme algoritma dan FYP
TikTok, lagu-lagu hip-dut Ilﬂ'lillr secara luas dan membentuk kesamaan pola
konsumsi di kalangan Generasi Z.

Rangkaian proses pengenalan, penenmaan, konsumsi penggunaan, dan
penvebaran tersebul mendorong hip-dut berkembang sebagal budaya populer pada
Generast Z. Hip-dut berkembang sebagai tren yang ditandai oleh viralitas,
kemampuan adapiasi terhadap berbagai format Konten. serta keberlanjutan
penggunsan di TikTok. Keberlanjutan ini menunjukkan babhwa proses akulturasi
musik hip-dut tidak berhenti pada satu siklus vired, melamkan memilikn potensi
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Generasi Z hinggn memperkual posisimya sebagai budaya populer di ruang media
sosial TikTok.

5.1. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperfuas kajian mengenai
]Jmiﬂahlll‘ﬂrﬂ!lmﬂﬂglnnmll an infarman yang lebih beragam, baik dari
sisi latar belaka il ma man media sosial. Selain itu,
penelitian lanjul i
e 2
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